BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada
bab-bab sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan bahwa :

1. Konstruksi akad pada aplikasi shopee paylater terdapat dua akad yaitu akad
gardh dan akad ijarah. Shopee paylater menggunakan akad jual beli dengan
tambahan fitur pinjaman (gardh). Pengguna/konsumen paylater dapat
menerima barang terlebih dahulu dan membayar nanti, sesuai dengan prinsip
akad ba’i as-salam dalam hukum islam. Ijarah berasal dari kata al-ajru yang
berarti upah, dalam praktik transaksi jual beli pada shopee paylater ini terdapat
biaya tambahan atau disebut dengan ujrah. Ujrah ini sebagai upah yang
dibayarkan sebagai pembalas jasa kepada pihak shopee. Penggabungan kedua
akad ini dalam satu transaksi disebut multi akad atau hybrid contract,
menggabungkan prinsip-prinsip akad pokok tijari (ijarah) dan tabarru’
(gardh).

2. Implementasi akad qgardh pada pengguna shopee paylater (studi kasus
mahasiswa UNU Purwokerto) Dalam transaksi Shopee Paylater, terdapat
elemen-elemen penting dari akad gardh seperti agid, ma’qud alaih, dan sighat
akad. yang berperan sebagai aqid (orang yang melakukan transaksi) dalam
shopee paylater adalah pihak shopee sebagai mugridh (orang yang memberi
pinjaman) dan pengguna shopee paylater sebagai mugtaridh (orang yang
menerima pinjaman). Objek hutang dalam shopee paylater adalah limit
pinjaman paylater. Sedangkan sighat akad (ijab gabul) dalam shopee paylater
adalah ketika pengguna menyetujui semua persyaratan dan ketentuan yang

diberikan oleh shopee.
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B. Saran
1. Untuk Pengguna Aplikasi Shopee
Peneliti berharap kedepannya kepada pengguna aplikasi shopee
terutama pada fitur paylater agar lebih bijaksana dalam menggunakan
layanan tersebut. Peneliti berharap juga untuk para pengguna agar melakukan
pembelian online sesuai dengan prinsip syariah, agar terhimdar dari hal-hal
yang tidak diinginkan.
2. Untuk Mahasiswa
Peneliti berharap semoga hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat serta

menjadi refernesi dan menjadi perbandingan untuk peneliti selanjutnya.
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